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ABSTRACT 

The influence of social support on students' psychological well-being 

 

Masnunah 

Psychology Study Program, Faculty Psychology 

Yudharta University, Pasuruan 

 

Psychological well-being reflects an individual's mental condition that functions 

positively and contributes significantly to their lives. Previous research results show 

that many students in Indonesia experience low psychological well-being. 

Psychological well-being is also influenced by social support. This study aims to 

examine the effect of social support on students' psychological well-being. The 

population in this study were students in Pasuruan City with 358 research samples 

obtained using simple random sampling techniques. The approach in this study 

used a quantitative approach. Data collection in this study was carried out using a 

social support scale and a psychological well-being scale. Data analysis used 

simple regression analysis. The results of the study obtained an F value of 140.493 

with a significance of 0.000, because the significance value <0.05, the results 

indicate that social support contributes significantly to students' psychological well-

being. This means that the higher the level of social support received by students, 

the higher the level of students' psychological well-being. 

 

Keywords: Psychological Well-being, Students, Social Support.  
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INTISARI 

Pengaruh Dukungan Sosial Terhadap Kesejahteraan Psikologis Mahasiswa 

 

Masnunah 

Program Studi Psikologi Fakultas Psikologi 

Universitas Yudharta Pasuruan 

 

Kesejahteraan psikologis mencerminkan kondisi mental individu yang berfungsi 

secara positif dan berkontribusi signifikan terhadap kehidupan mereka. Hasil-hasil 

penelitian terdahulu menunjukkan bahwa banyak mahasiswa di Indonesia 

mengalami kesejahteraan psikologis yang rendah. Kesejahteraan psikologis juga 

dipengaruhi oleh dukungan sosial. Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh 

dukungan sosial terhadap kesejahteraan psikologis mahasiswa. Populasi dalam 

penelitian ini adalah mahasiswa di Kota Pasuruan dengan 358 sampel penelitian 

yang diperoleh dengan teknik simple random sampling. Pendekatan pada 

penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Pengumpulan data pada 

penelitian ini dilakukan dengan menggunakan skala dukungan sosial dan skala 

kesejahteraan psikologis. Analisis data menggunakan analisis regresi sederhana. 

Hasil penelitian diperoleh nilai F sebesar 140,493 dengan signifikansi 0,000, 

karena nilai signifikansi < 0,05 maka hasil tersebut menunjukkan bahwa dukungan 

sosial berkontribusi signifikan terhadap kesejahteraan psikologis mahasiswa. 

Artinya, semakin tinggi tingkat dukungan sosial yang diterima oleh mahasiswa 

maka semakin tinggi pula tingkat kesejahteraan psikologis mahasiswa. 

 

Kata Kunci: Kesejahteraan Psikologis, Mahasiswa, Dukungan Sosial. 
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BAB I 

PENGANTAR 

 

A. Latar Belakang 

Kesejahteraan psikologis menggambarkan kondisi mental individu yang 

berfungsi secara positif. Nilai positif dari kondisi mental ini memberikan kontribusi 

signifikan terhadap kehidupan individu. Kesejahteraan piskologis menciptakan 

emosi positif pada individu dalam menghadapi problematika kehidupan sehingga 

memilih solusi yang tepat. Mahasiswa sebagai agen perubahan sosial selalu 

dituntut untuk menunjukkan peranannya dalam kehidupan nyata. Mahasiswa 

menjalani empat fase perkuliahan. Fase pertama, mahasiswa berada pada 

semester satu dan semester dua, mahasiswa akan lebih banyak mencari teman 

dan mulai beradaptasi dengan dunia perkuliahan. Fase kedua, mahasiswa mulai 

memasuki perkuliahan yang serius, tidak hanya mengerjakan tugas namun 

mahasiswa akan melakukan praktik, mahasiswa mulai mengatur waktu untuk 

belajar, bermain, dan berorganisasi. Fase ketiga, mahasiswa memasuki semester 

lanjut dan semakin serius karena tugas semakin banyak. Fase keempat, yaitu 

semester tujuh dan delapan, mahasiswa mulai memasuki proses magang yang 

merupakan program wajib, setelah magang mahasiswa mulai menyusunan skripsi 

(Wahyudi, 2019) 

Mahasiswa merespon dengan cara yang berbeda-beda dalam 

menghadapi tahap dewasa awal. Ada respon individu yang gembira, bersemangat 

dan merasa memiliki tantangan untuk menelusuri kehidupan yang belum pernah 

dirasakan, ada juga individu yang melewati masa ini dengan penuh tekanan, 

kecemasan dan tidak bergairah Nash & Murray (dalam Habibie dkk, 2019). 
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Respon individu yang kurang baik akan menimbulkan berbagai perasaan negatif 

seperti kebingungan, kecemasan, ketidakberdayaan, dan merasa khawatir hasil 

tidak sesuai dengan keinginan, jika perasaan negatif ini tidak dapat terselesaikan 

dengan baik maka akan menyebabkan krisis emosional, berbagai gangguan 

psikologi bahkan sampai depresi. 

Fenomena mahasiswa dengan keadaan kesejahteraan psikologis yang 

rendah juga terjadi di banyak Universitas di Indonesia. Penelitian yang dilakukan 

pada 100 mahasiswa psikologi oleh Utami (2016), yang bertempat di Universitas 

Muhammadiyah Malang, menunjukkan bahwa 72% mahasiswa memiliki 

kesejahteraan psikologis kategori sedang, dan 13% pada kategori rendah. 

Selanjutnya, penelitian dilakukan pada 50 orang mahasiswa pendidikan akuntansi 

di Universitas Pendidikan Indonesia oleh (Kurniasari dkk, 2019) diperoleh data 

bahwa sebanyak 64,44% merasa mudah khawatir dalam mengemukakan sesuatu, 

53% mahasiswa mengalami ketakutan tidak dapat memenuhi harapan orang tua, 

42,22% sering melamun atau berkhayal, 44,44% mengalami rendah diri, dan 

sebanyak 33,33% kurang terbuka terhadap orang lain.  

Peneliti juga telah melakukan survei awal melalui kuisioner tentang 

kesejahteraan psikologis kepada 66 mahasiswa di Pasuruan didapatkan hasil 

bahwa 4,55% dari 66 mahasiswa tersebut memiliki kesejahteraan psikologis 

kategori sangat rendah, 40,9% dari 66 mahasiswa tersebut memiliki kesejahteraan 

psikologis kategori rendah. Dengan rincian data bahwa sebanyak 48% merasa 

rendah diri karena pengalaman masa lalu yang menyakitkan, 52% mahasiswa 

kurang terbuka pada orang lain karena perasaan takut diabaikan, 51% mahasiswa 

cenderung mengorbankan kepentingan pribadi demi memenuhi ekspektasi orang 
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lain, dan sebanyak 43% mahasiswa merasa kurang puas pada pencapaian diri 

sendiri. 

Bordhar, Nikkar, Yazdani & Alipoor (2011) menunjukkan bahwa mahasiswa 

yang memiliki kesejahteraan psikologis yang baik akan menunjukkan kualitas yang 

lebih tinggi dalam akademik, sedangkan mahasiswa yang memiliki kesejahteraan 

psikologis yang buruk akan membuat kurangnya kualitas hubungan dengan orang 

lain dan mudah mengalami gangguan psikologis, sehingga berpengaruh pada 

prestasi akademik. 

Ryff (dalam Pratama dkk, 2023) mengatakan mahasiswa yang memiliki 

kesejahteraan psikologis yang baik dapat menerima dirinya, memiliki relasi, dapat 

mengontrol lingkungan, mempunyai tujuan hidup serta dapat berkembang. 

Sedangkan mahasiswa yang memiliki kesejahteraan psikologis yang rendah dapat 

mengakibatkan stres tidak mampu menjalin relasi, depresi tidak memiliki kepuasan 

pada dirinya sendiri, kesulitan dalam mengontrol lingkungan, tidak bisa menerima 

diri sendiri, tidak memiliki tujuan hidup serta terpuruk akan masa lalu. Namun pada 

kenyataannya, banyak mahasiswa yang masih bergelut dengan kesehatan 

psikologis yang buruk. Kesehatan psikologis mahasiswa yang buruk akan 

mempengaruhi mereka baik secara fisik maupun psikologis. Ketika kesehatan 

mental dan emosional seseorang dipengaruhi secara negatif oleh kesejahteraan 

psikologis mereka yang rendah, ini berdampak pada kesehatan fisik mereka. 

(Fagbenro & Olasupo, 2019). 

Menurut Batubara (2022) kesejahteraan psikologis didefinisikan sebagai 

manusia yang mempunyai sikap positif dalam melihat dirinya dan individu lain. 

Sehingga dapat dikatakan bahwa kesejahteraan psikologis adalah wujud dari apa 

yang dirasakan seseorang dalam memandang dirinya serta orang lain. Sedangkan 
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menurut Ryff dan Singer (dalam Rahama & Izzati, 2021) Kesejahteraan psikologis 

didefinisikan sebagai suatu pemenuhan dari pertumbuhan manusia yang 

dipengaruhi oleh konteks kehidupan manusia disekitarnya. Dapat diartikan juga 

kesejahteraan psikologis adalah suatu pencapaian potensi psikologis individu, 

mempunyai tujuan hidup, dapat membangun relasi yang baik dengan orang lain, 

mampu mengendalikan lingkungan sesuai dengan kondisi dirinya, dapat 

menerima kelebihan juga kekurangan dirinya, serta dapat terus mengembangkan 

dirinya.  

Model kesejahteraan psikologis Ryff (dalam Eva dkk, 2020) menjelaskan 

bahwa terdapat enam dimensi yang menjadi tolak ukur kesejahteraan psikologis 

individu, yaitu: penerimaan terhadap kelebihan dan kekurangan yang dimiliki 

individu, mengarahkan hidup pada tujuan tertentu, menjalin hubungan yang baik 

dengan orang lain, mempunyai kemandirian, mampu mengendalikan lingkungan 

dan mengembangkan diri dengan berkelanjutan. 

Kesejahteraan psikologis sendiri memiliki beberapa faktor yang dapat 

mempengaruhinya, antara lain yakni jenis kelamin, keluarga, status identitas, sifat 

kepribadian, obesitas pendapatan, stres, efisiensi diri, kehidupan yang bermakna, 

kecerdasan emosional, hubungan interpersonal, kesepian, ketegasan, aktivitas 

seksual, kontrol emosi, keterampilan sosial, dan dukungan sosial Bowers (dalam 

Dityo & Satwika, 2022). 

Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi kesejahteraan psikologis 

adalah dukungan sosial. Dukungan sosial adalah pertukaran energi antara dua 

individu yang dapat dirasakan oleh individu yang memberikan ataupun individu 

yang menerima dengan tujuan untuk meningkatkan kesejahteraan dari penerima 

Shumaker & Brownell (dalam Jackman dkk, 2022). Sedangkan menurut Camara 
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(dalam Alshammari dkk, 2021) dukungan sosial adalah bantuan yang bermanfaat, 

baik bantuan berupa materi maupun bantuan emosional kepada seseorang yang 

berasal dari keluarga, teman, staf sekolah, organisasi sosial, dan jaringan sosial 

online. Dukungan sosial bisa didapatkan melalui dukungan sosio-emosional yang 

diberikan oleh keluarga, teman sebaya, dosen, atau komunitas yang lebih besar 

(Alshammari dkk, 2021). Dukungan sosial sangatlah penting untuk dipahami 

karena dukungan sosial menjadi sangat berharga ketika individu mengalami suatu 

masalah oleh karena itu individu yang bersangkutan membutuhkan orang-orang 

terdekat yang dapat dipercaya untuk membantu dalam mengatasi 

permasalahannya tersebut 

Dukungan sosial pada mahasiswa memiliki fungsi tersendiri, seperti 

menyongkong mahasiswa saat dalam situasi yang tidak menyenangkan, 

menambah kemampuan mahasiswa dalam menyesuaikan diri, menunjang 

mahasiswa saat dihadapkan dengan masalah (Eva dkk, 2020). Cohen (dalam Eva 

dkk, 2020) menyatakan bahwa dukungan sosial memiliki fungsi sebagai 

pencegahan kecemasan, harga diri meningkat, mengurangi resiko gangguan 

psikologis, dan mengurangi tingkat stres yang dialami seseorang. Tingkat 

kesejahteraan psikologis individu dapat ditingkatkan melalui pemberian dukungan 

sosial berupa pemberian perhatian dan semangat kepada individu yang memiliki 

masalah. 

Dengan demikian, dukungan sosial dari berbagai pihak dianggap penting 

karena dapat mengurangi stres, kecemasan, ketegangan, dan buruknya 

kesejahteraan pada mahasiswa Astuti & Hartati (dalam Batubara dkk, 2022). 

Apabila mahasiswa terjebak pada kondisi tersebut maka hal itu dapat menganggu 

kesejahteraan psikologis pada mahasiswa. 
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Berdasarkan latar belakang di atas maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian mengenai “Pengaruh Dukungan Sosial Terhadap Kesejahteraan 

Psikologis Mahasiswa di Kota Pasuruan” 

B. Rumusan Masalah 

Manusia sebagai makhluk sosial dalam hal ini lingkungan menjadi salah 

satu faktor yang dapat menunjang terkait keberadaan kehidupan manusia. Faktor-

faktor ini dapat menjadi lebih kompleks karena lingkungan sosial dan budaya yang 

khas. Dukungan sosial, sebagai sumber penyangga emosional yang praktis dari 

lingkungan sosial, telah diidentifikasi sebagai faktor yang dapat berpotensi 

mempengaruhi kesejahteraan psikologis. Nyatanya saat ini banyak fenomena 

yang menunjukkan bahwa kurangnya individu mendapat dukungan sosial 

terutama dalam lingkup mahasiswa. Namun, masih terdapat kebutuhan untuk 

memahami secara lebih mendalam bagaimana dukungan sosial berkontribusi 

terhadap kesejahteraan psikologis mahasiswa terutama di Pasuruan. Berdasarkan 

uraian di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “apakah 

dukungan sosial dapat mempengaruhi kesejahteraan psikologis pada mahasiswa 

di Kota Pasuruan?” 

C. Tujuan dan Manfaat 

1. Tujuan  

Berdasarkan rumusan permasalahan di atas, penelitian ini bertujuan untuk 

menguji secara empiris tentang adanya pengaruh dukungan sosial terhadap 

kesejahteraan psikologis pada mahasiswa di Kota Pasuruan. 

 

 

 



7 
 

 
 

2. Manfaat  

a. Manfaat Teoritis 

Manfaat teoritis dari hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan kajian 

dan diskusi mengenai pentingnya dukungan sosial terhadap kesejahteraan 

psikologis pada mahasiswa, dan menjadi refrensi bagi individu yang akan meneliti 

mengenai pentingnya pengaruh dukungan sosial terhadapa kesejahteraan 

psikologis pada mahasiswa. Kemudian, penelitian ini diharapkan juga dapat 

bermanfaat untuk menyumbang ilmu pengetahuan dalam akademis.  

b. Manfaat Praktis 

Memberikan informasi kepada mahasiswa tentang pentingnya pengaruh   

dukungan sosial terhadap kesejahteraan psikologis mahasiswa. 

D. Perbedaan dengan Penelitian Sebelumnya 

Pada penelitian sebelumnya dengan kajian yang sama sudah banyak 

dilakukan. Oleh karena itu, peneliti melakukan penjabaran penelitian sebelumnya 

untuk memastikan orisinalitas  penelitian yang dilakukan. 

Tabel 1  

Perbedaan dengan Penelitan Sebelumnya 

Judul Penulis Teknik 
Analisis Data 

Hasil 

Hubungan 
Antara 
Dukungan 
Sosial Dengan 
Psychological 
Well-Being 
pada Karyawan 

Khalidan 
Rahama 
dan Umi 
Anugrah 
Izzati 

Analisis 
korelasional 

Hasil dari penelitian ini 
menunjukkan adanya hubungan 
yang signifikan antara dukungan 
sosial dan kesejahteraan psikologis 
pada karyawan. Analisis 
menggunakan teknik pearson 
product moment correlation 
menunjukkan koefisien korelasi 
sebesar 0,433, yang termasuk 
dalam kriteria hubungan sedang. 
Hal ini menunjukkan bahwa 
semakin tinggi tingkat dukungan 
sosial yang diterima, semakin baik 
kesejahteraan psikologis pada 
karyawan. 
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Perbedaan : 
1. Pada subjek penelitian di atas dilakukan pada karyawan sementara penelitian 

ini pada mahasiswa di Pasuruan. 
2. Penelitian di atas menggunakan teknik analisis korelasional. 

Judul Penulis Teknik 
Analisis Data 

Hasil 

Hubungan 
Dukungan 
Sosial dan 
Kesejahteraan 
Psikologis 
Mahasiswa 
Perantauan 
yang sedang 
Menyusun 
Skripsi 

Dialma 
Restuning 
Dityo dan 
Yohana 
Wuri 
Satwika 

Analisis 
korelasional 

Hasil penelitian menunjukkan 
adanya korelasi positif antara 
dukungan sosial dan kesejahteraan 
psikologis pada mahasiswa 
perantauan yang sedang 
menyusun skripsi. Dukungan sosial 
yang baik memberikan kontribusi 
sebesar 36,9% terhadap 
kesejahteraan psikologis 
mahasiswa, sementara 63,1% 
dipengaruhi oleh faktor lain diluar 
variabel dukungan sosial. 
Mahasiswa yang menerima 
dukungan sosial yang baik 
cenderung merasa dicintai, 
berharga, dan dipedulikan, 
menciptakan perasaan aman dan 
nyaman selama menyusun skripsi. 

Judul Penulis Teknik Analisis 
Data 

Hasil 

Psychological 
Well-Being 
pada 
Mahasiswa 
Santri Ditinjau 
Dari 
Dukungan 
Sosial & 
Stress 
Akademik 

Ninda Alza 
Nur 
Zahrah 
dan Rita 
Setyani 
Hadi 
Sukirno 

Analisis 
korelasional 

Hasil penelitian menunjukkan adanya 
hubungan yang signifikan antara 
psychological well-being dengan 
stress akademik pada mahasiswa 
santri. Semakin rendah tingkat stress 
akademik yang dialami mahasiswa 
santri, maka akan semakin tinggi 
psychological well-being-nya, dan 
sebaliknya. Variabel stress akademik 
memberikan kontribusi sebesar 
25,7% terhadap psychological well-
being mahasiswa santri. Selain itu, 
terdapat korelasi positif antara 
psychological well-being dengan 
dukungan sosial, dimana semakin 
tinggi tingkat dukungan sosial yang 
diperoleh mahasiswa santri, maka 
psychological well-being mereka juga 
semakin tinggi. Variabel dukungan 
sosial dan stress akademik secara 
bersama-sama memberikan 
kontribusi sebesar 47,4% terhadap 
psychological well-being mahasiswa 
santri. 

Perbedaan : 
1. Pada penelitian di atas meninjau dukungan sosial dan stress akademik 

sementara penelitian ini hanya meninjau dukungan sosial untuk mengetahui 
kesejahteraan psikologis pada mahasiswa di Pasuruan.  

2. Penelitian di atas menggunakan teknik analisis korelasional 
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Sebaliknya, mahasiswa yang 
kurang mendapatkan dukungan 
sosial cenderung merasa sendirian, 
tidak dipedulikan, dan tidak 
mendapatkan kasih sayang, yang 
dapat mempengaruhi 
kesejahteraan psikologis mereka. 

Perbedaan : 
1. Pada subjek penelitian di atas dilakukan pada mahasiswa perantauan yang 

sedang melakukan skripsi sementara penelitian ini dilakukan pada seluruh 
tingkatan mahasiswa di Pasuruan. 

2. Penelitian di atas menggunakan teknik analisis korelasional. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil perhitungan yang telah dilakukan pada penelitian 

menunjukkan bahwa ada pengaruh yang signifikan antara dukungan sosial 

terhadap kesejahteraan psikologis mahasiswa. Dalam penelitian juga 

menunjukkan variabel dukungan sosial memberikan kontribusi sebesar 28,3% 

terhadap variabel kesejahteraan psikologis mahasiswa. Artinya, semakin tinggi 

tingkat dukungan sosial yang diterima oleh mahasiswa di Kota Pasuruan maka 

semakin tinggi pula tingkat kesejahteraan psikologis mahasiswa di Kota 

Pasuruan. Dengan demikian hipotesis yang menyatakan bahwa “ada pengaruh 

dukungan sosial terhadap kesejahteraan psikologis mahasiswa di Kota Pasuruan” 

diterima. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh dalam penelitian ini, maka peneliti 

memberikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi Mahasiswa 

Mahasiswa disarankan untuk menjaga kesejahteraan psikologis mereka dan 

berbagi pengalaman serta strategi untuk meningkatkannya dengan orang-

orang di sekitar mereka. Dengan beberapa cara seperti mengelola stress 

dengan baik, kembangkan jaringan dukungan, berolahraga secara teratur, 

berbagi pengalaman positif, manajemen waktu yang efektif, makan dengan 

seimbang dan tidur cukup, dan partisipasi dalam kegiatan sosial. Dengan 

menerapkan cara-cara ini, mahasiswa tidak hanya dapat menjaga 
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kesejahteraan psikologis mereka sendiri, tetapi juga memberikan dukungan 

positif bagi teman-teman mereka, menciptakan lingkungan yang lebih sehat 

dan mendukung. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya  

Untuk peneliti selanjutnya disarankan untuk lebih memfokuskan pada salah 

satu bentuk dari dukungan sosial seperti dukungan sosial antara keluarga, 

teman dan lingkungan individu. Peneliti juga memberikan rekomendasi 

kepada peneliti selanjutnya untuk dapat memperluas populasi dan 

memperbanyak sampel, sehingga hasil penelitian menjadi lebih baik lagi. 
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